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ABSTRAK 

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) yang diinisiasi oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan usaha petani melalui penyediaan akses permodalan, 

pelatihan, dan pendampingan usaha. Penelitian ini menganalisis dampak program PUMK terhadap pendapatan 

petani padi di Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin, dan menyusun strategi berkelanjutan. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori kuantitatif dengan menggunakan survei, kuesioner 

terstruktur, wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Penelitian ini melibatkan 120 responden petani, terdiri 

dari 60 penerima manfaat dan 60 non-penerima manfaat PUMK, yang dipilih secara acak di sembilan desa peserta. 

Data dianalisis menggunakan skala Likert, uji U Mann-Whitney, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program PUMK sangat diminati oleh petani, terutama dalam hal kemudahan akses, manfaat ekonomi, dan 

efektivitas pelaksanaan. Program ini secara signifikan meningkatkan pendapatan petani meskipun terjadi kenaikan 

biaya produksi, terutama untuk pupuk dan peralatan pertanian. Uji statistik mengonfirmasi adanya perbedaan 

pendapatan yang signifikan antara penerima manfaat PUMK dan non-penerima manfaat. Strategi pembangunan 

yang diusulkan, yang diturunkan dari analisis SWOT, menekankan pentingnya memperkuat akses terhadap 

pembiayaan, adopsi teknologi, informasi pasar, dan kapasitas kelembagaan petani untuk meningkatkan daya saing 

dan mendorong usaha pertanian berkelanjutan. Studi ini meningkatkan implementasi dan dampak program 

pertanian. 

 

Kata Kunci : Akses Pembiayaan, Strategi Pembangunan, Pendapatan Petani, PUMK, Pertanian Berkelanjutan 

 

ABSTRACT 

The Micro and Small Business Funding Program (PUMK) initiated by PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

aims to enhance farmers' business capacity and welfare by providing access to capital, training, and business 

mentoring. This study analyzes the PUMK program’s impact on the income of rice farmers in Muara 

Sugihan Sub-district, Banyuasin Regency, and develops sustainable strategies. A quantitative explanatory 

research approach was employed, utilizing surveys, structured questionnaires, interviews, observations, and 

document analysis. The study involved 120 farmer respondents, comprising 60 PUMK beneficiaries and 

60 non-beneficiaries, selected through stratified random sampling across nine participating villages. Data 

were analyzed using Likert scale assessments, the Mann-Whitney U test, and SWOT analysis. The findings 

reveal that the PUMK program is highly regarded by farmers, particularly in terms of ease of access, 

economic benefits, and effective implementation. The program significantly increases farmers' income 

despite rising production costs, especially for fertilizers and farming equipment. Statistical tests confirm a 

significant income difference between PUMK beneficiaries and non-beneficiaries. The proposed 

development strategies, derived from SWOT analysis, emphasize the importance of strengthening access 

to financing, technology adoption, market information, and farmer institutional capacity to enhance 

competitiveness and foster sustainable agricultural enterprises. This study Study enhances agricultural 

program implementation and impact. 
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PENDAHULUAN 

 

Program pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang bertujuan memberikan akses permodalan bagi petani dan pelaku usaha kecil 

agar dapat mengembangkan usahanya. Program ini telah mengalami beberapa perubahan 

nomenklatur sejak pertama kali dicanangkan pada tahun 1983 sebagai Program 

Kemitraan & Bina Lingkungan (PKBL), menjadi Program Pembinaan Usaha Kecil dan 

Koperasi (PUKK) pada 1994, dan kembali menjadi PKBL pada 1999 (Sartika et al., 

2024). Sejak diterbitkannya Peraturan Menteri BUMN No PER-05/MBU/04/2021 

tentang Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), program ini 

bertransformasi menjadi Program PUMK, dan saat ini mengacu pada Permen BUMN No 

PER-01/MBU/03/2023 (Fattah, 2024). 

Selain program PUMK, petani juga mengenal program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

sebagai alternatif permodalan (Ruhyana & Essa, 2020). Namun, PUMK dinilai lebih 

unggul karena tidak hanya memberikan pendanaan, tetapi juga menyediakan pelatihan, 

pendampingan usaha, promosi (Muralidharan et al., 2021) , dan pameran yang membantu 

UMK untuk naik kelas. Keunggulan lainnya, jasa administrasi dalam program PUMK 

relatif lebih ringan dibandingkan program pembiayaan lain. Tujuan program ini secara 

spesifik adalah meningkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, serta meningkatkan 

pendapatan petani, yang sejalan dengan pentingnya sektor pertanian dalam mendorong 

perekonomian nasional. Menurut (Salendu, 2021) sektor pertanian masih memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia setelah sektor 

industri. 

Meskipun sektor pertanian berperan besar dalam perekonomian, kesejahteraan 

petani di Indonesia masih tergolong rendah (Mehraban et al., 2021). Petani kerap 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal, lemahnya posisi tawar, dan 

kurangnya dukungan kelembagaan. Beberapa masalah tersebut sulit diatasi secara 

individu sehingga memerlukan dukungan dari program kemitraan dan penguatan lembaga 

petani (Achmad et al., 2022). Modal menjadi salah satu faktor penting dalam 

pengembangan usaha tani (Yamin et al., 2025)baik dalam bentuk modal sendiri maupun 

pinjaman. Namun, akses petani terhadap sumber pembiayaan formal masih terbatas 

(Cherotich et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa akses ke kredit mikro 

dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, meskipun hasilnya bervariasi 

tergantung pada wilayah dan karakteristik penerima program (Meilinda & Mahmud, 

2020). 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang sebagai anak perusahaan PT Pupuk Indonesia 

(Persero) telah menjalankan Program PUMK sejak tahun 1991 dan secara konsisten 

mendukung usaha kecil di berbagai sektor, seperti perdagangan, jasa, pertanian, industri, 

peternakan, perikanan, dan perkebunan. Hingga Januari 2024, perusahaan telah membina 

11.531 UMKM, dengan 687 mitra aktif dan 4.300 mitra bermasalah. Penyaluran dana 

PUMK menjangkau berbagai wilayah, termasuk Sumatera Selatan, Bangka Belitung, 

Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Timur, Yogyakarta, Jakarta, Sumatera Barat, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Banten. 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, menjadi salah satu daerah prioritas penerima 

Program PUMK, khususnya di Kecamatan Muara Sugihan. Namun, tidak semua petani 

di wilayah tersebut mendapatkan akses program, sebagian lainnya masih bergantung pada 

pinjaman KUR atau tengkulak dengan bunga tinggi (Purnawan et al., 2020).  

Ketergantungan pada tengkulak menyebabkan posisi tawar petani melemah dan terpaksa 

menjual produk dengan harga rendah (Sudrajat et al., 2021). 
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Banyuasin dikenal sebagai penghasil padi terbesar di Sumatera Selatan dan menempati 

peringkat keempat nasional. Pada tahun 2022, produksi padi mencapai 897.428 ton, 

meningkat 1,15% dibandingkan tahun sebelumnya (Rahayu et al., 2024). Data Laporan 

Kinerja PUMK PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Tahun 2023 menunjukkan bahwa sektor 

pertanian mendapatkan alokasi terbesar dalam penyaluran dana, dengan piutang aktif 

sebesar Rp6,6 miliar. Program ini berfokus pada praktik pertanian berkelanjutan dengan 

dukungan pupuk yang ramah lingkungan dan inovasi teknologi yang efisien. 

Pengalaman perusahaan-perusahaan lain juga menunjukkan dampak positif program 

PUMK. PT Pertamina, misalnya, berhasil meningkatkan daya saing UMK melalui 

program yang mendorong UMK menjadi go modern, go digital, bahkan go global 

(Aljauza & Machdum, 2024). Bank BNI juga memberikan pembiayaan melalui skema 

KUR untuk membantu UMKM yang sulit mengakses kredit perbankan (Utama, 2025). 

Kemitraan Unilever Indonesia dengan petani sekitar mampu mendorong pertumbuhan 

UMKM, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi pengangguran (Hajad et al., 

2024). 

Berbagai pengalaman tersebut membuktikan bahwa program PUMK dengan skema 

yang tepat dapat memberikan dampak signifikan bagi pelaku usaha kecil. Namun, agar 

program berjalan berkelanjutan, diperlukan strategi penguatan, mulai dari pengelolaan 

sumber daya, pemberdayaan ekonomi, hingga peningkatan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak Program PUMK PT Pupuk Sriwidjaja Palembang terhadap 

pendapatan petani di Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin, serta 

merumuskan strategi pengembangannya. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengambilan sampel yang melibatkan petani penerima dan non-penerima program, 

sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas program. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada petani yang menerima program PUMK Pusri di Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin dengan tetap menggunakan prinsip keterwakilan 

Masyarakat dan wilayah. Kecamatan Muara Sugihan dipilih sebagai objek penelitian karena 

merupakan kecamatan dengan luasan lahan terbesar di Kabupaten Banyuasin dan selain itu 

Kecamatan Muara Sugihan juga merupakan Kecamatan dengan jumlah petani penerima 

Program PUMK Pusri. Penelitian akan dilakukan pada Sembilan (9) Desa di Muara Sugihan 

di Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Juli 2024 sampai dengan selesai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner 

dan wawancara untuk mengumpulkan data primer dari petani. Data sekunder diperoleh melalui 

studi literatur dan dokumentasi yang relevan. Desain penelitian bersifat explanatory, bertujuan 

menjelaskan hubungan antara variabel, khususnya dampak program PUMK terhadap 

pendapatan petani, perbandingan pendapatan antara penerima dan non-penerima program, serta 

persepsi petani terhadap program PUMK PT Pusri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani di Kecamatan Muara Sugihan, 

Kabupaten Banyuasin, yang berjumlah 173orang. Sampel ditentukan secara stratified random 

sampling dengan proporsi 70,58% dari populasi, yaitu sebanyak 120 responden. Sampel dibagi 

seimbang antara petani penerima dan non-penerima program PUMK, masing-masing sebanyak 

60 orang. Pemilihan sampel dilakukan secara proporsional dari 9 desa berdasarkan jumlah 

petani di tiap desa, sehingga mencerminkan sebaran populasi secara representatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Sosial ekonomi responden dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik responden yang menjadi objek penelitian, yang dapat 

mempengaruhi persepsi serta dampak yang dirasakan terhadap program PUMK PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. Karakteristik yang dianalisis meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, serta pendapatan dan pengeluaran keluarga. 

Keadaan sosial ekonomi ini juga membantu dalam mengidentifikasi pola-pola tertentu 

yang mungkin berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dan keberlanjutan pelaksanaan 

program PUMK di tingkat rumah tangga petani. Berikut ini adalah tabel identitas 

responden. 

Tabel 1. Identitas Responden 

Variabel 

Jumlah Persentase  

(%) (Orang) 

1 2 1 2 

Usia     

20–29 2 8 3,39 13,3 

30–39 7 22 11,9 36,7 

40–49 27 17 45,8 28,3 

50–59 16 17 27,1 28,3 

60–69 6 2 10,2 3,33 

70+ 1 0 1,69 0 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 60 100 53 88,3 

Perempuan 0 0 7 11,7 

Tingkat Pendidikan     

SD 18 18 36,7 30 

SMP/sederajat 22 23 30 38,3 

SMA/sederajat 5 13 8,33 21,7 

D2 0 1 0 1,67 

Sarjana (S1) 2 3 3,33 5 

- 13 2 21,7 3,33 

Luas Lahan     

0–5 44 48 73,3 80 

6–10 8 11 13,3 18,3 

11–20 6 1 10 1,67 

21–30 2 0 3,33 0 

Status Lahan     

Lahan milik pribadi 50 57 83,3 95 

Lahan pribadi dan sewa 4 0 6,67 0 

Sewa 1 3 1,67 5 

Lainnya  5 0 8,33 0 

Jumlah Anggota Keluarga     

1-2 13 22 21,67 40,03 

3-4 38 33 63,03 66,06 

5-6 6 2 10,00 23,37 

- 2 0 3,33 0,00 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
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Berdasarkan variabel usia pada Tabel 1, sebagian besar responden termasuk ke dalam 

usia produktif. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Yamin et al., 2024) yang 

menegaskan bahwa usia produktif berkontribusi pada efisiensi usaha tani, sejalan dengan 

dominasi responden berusia 40–59 tahun.  

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dominasi yang sangat 

kuat oleh petani laki-laki, dengan proporsi yang hampir menyeluruh. Hal ini 

mencerminkan bahwa aktivitas usahatani dalam konteks penelitian ini masih didominasi 

oleh peran laki-laki, baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam kegiatan produksi 

di lapangan (Mursyidin et al., 2024). Keterlibatan perempuan relatif rendah, yang dapat 

disebabkan oleh faktor budaya, pembagian peran dalam rumah tangga, atau akses yang 

terbatas terhadap sumber daya dan program pertanian (Pahlevi & Jauhariyah, 2022). 

Temuan ini mengindikasikan pentingnya pendekatan inklusif dalam program seperti 

PUMK agar peran perempuan dalam sektor pertanian dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan dan setara. 

Dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas petani responden memiliki latar belakang 

pendidikan formal hingga tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama). Rendahnya tingkat 

pendidikan responden memperkuat hasil penelitian (Adriani et al., 2023) yang 

menyebutkan pendidikan rendah menjadi penghambat adopsi teknologi di lahan rawa 

lebak.  

Berdasarkan luas lahan, sebagian besar petani responden memiliki luas lahan di 

kisaran 0–5 hektar dengan kepemilikan sendiri. Ukuran lahan yang dimiliki dapat 

memengaruhi aspek produktivitas dan kesejahteraan petani (Mdoda & Gidi, 2023). Hasil 

ini penting sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil pertanian dan membantu petani yang memiliki lahan lebih kecil. 

Kepemilikan lahan pribadi yang dominan mendukung temuan (Yazid et al., 2024) terkait 

pentingnya penguasaan lahan untuk keberlanjutan usaha tani. Namun, struktur keluarga 

kecil pada responden berpotensi membatasi tenaga kerja keluarga, sejalan dengan analisis 

yang menekankan pentingnya optimalisasi tenaga kerja dalam peningkatan efisiensi dan 

produktivitas. 

Analisis Perbandingan  Pendapatan Petani PUMK 

Tabel 2 menyajikan perbandingan rinci struktur biaya usahatani padi per hektar per 

musim tanam sebelum dan sesudah petani memperoleh akses Program Pendanaan Usaha 

Mikro dan Kecil (PUMK), dengan klasifikasi biaya ke dalam biaya variabel dan biaya 

tetap. Penyajian ini dimaksudkan untuk menangkap perubahan pola alokasi input 

produksi sebagai refleksi dari peningkatan kapasitas permodalan petani, baik dalam aspek 

intensifikasi teknologi maupun perbaikan manajemen usahatani. Perbedaan komponen 

biaya yang muncul tidak hanya merepresentasikan variasi pengeluaran, tetapi juga 

mencerminkan proses penyesuaian rasionalitas ekonomi petani dalam merespons insentif 

pembiayaan formal. Dengan demikian, tabel ini menjadi landasan analitis untuk 

mengevaluasi pergeseran struktur biaya, potensi efisiensi teknis dan ekonomi, serta 

implikasinya terhadap kinerja dan keberlanjutan usahatani pasca intervensi PUMK.  

Lebih lanjut, perbandingan sebelum dan sesudah PUMK memungkinkan identifikasi 

perubahan prioritas investasi petani, khususnya pada input produktif yang berpotensi 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil. Peningkatan atau penurunan pada 

komponen biaya tertentu dapat diinterpretasikan sebagai indikasi substitusi input, adopsi 

teknologi yang lebih efisien, maupun perbaikan praktik budidaya dan pascapanen. Dalam 

kerangka ekonomi pertanian, perubahan struktur biaya ini juga mencerminkan pergeseran 

dari strategi bertahan (subsistence-oriented) menuju strategi usaha tani yang lebih 
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berorientasi pada efisiensi, pengelolaan risiko, dan keberlanjutan jangka menengah, 

sehingga relevan untuk dianalisis sebagai dasar evaluasi dampak program pembiayaan 

terhadap transformasi usahatani. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:  

Tabel 2.  Perbandingan Biaya Sebelum dan Sesudah Menerima PUMK per Hektar per 

Musim Tanam 

Biaya 
Sebelum PUMK 

(Rp/Ha/MT) 

Setelah PUMK 

(Rp/Ha/MT) 

Biaya Variabel (Variable Cost / VC)   
Pupuk  959.475   1.729.858  

Benih  989.700   882.167  

Pestisida  1.732.924   1.610.896  

Tenaga Kerja  6.893.304   6.893.304  

Panen  3.107.500   2.435.833  

Jumlah Biaya Variabel (VC)  13.682.902   13.552.058  

Biaya Tetap (Fixed Cost / FC)   

Sewa Lahan  166.667   166.667  

Penyusutan Alat  766.870   1.640.541  

Jumlah Biaya Tetap (FC)  933.537   1.807.208  

Total Biaya (Total Cost / TC)  14.616.439   15.359.265  

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Berdasarkan analisis biaya usahatani sebelum dan sesudah program Pemberdayaan 

Usaha Mikro dan Kecil (PUMK), terjadi perubahan signifikan pada beberapa komponen 

biaya. Biaya pupuk mengalami peningkatan sebesar 80,25%, dari Rp959.475 menjadi 

Rp1.729.858 per hektar per musim tanam. Peningkatan biaya pupuk dilakukan sebagai 

upaya petani dalam meningkatkan produktivitas melalui intensifikasi pemupukan. Hal ini 

sejalan dengan prinsip ekonomi produksi, di mana penambahan input yang tepat dapat 

meningkatkan hasil panen (Rahman et al., 2023). Namun, penggunaan pupuk tetap perlu 

diarahkan secara bijak agar efisien dan ramah lingkungan. 

Sebaliknya, biaya benih menurun sebesar 10,87% dan biaya pestisida turun sebesar 

7,04%, yang mencerminkan efisiensi dalam penggunaan input produksi, kemungkinan 

akibat perbaikan teknik budidaya atau penggunaan benih dan pestisida yang lebih tepat 

sasaran. Penurunan biaya benih dikaitkan dengan penggunaan benih unggul yang 

memiliki daya tumbuh tinggi dan kebutuhan sebar yang lebih sedikit, sehingga menekan 

volume benih yang dibutuhkan per hektar. Sementara itu, efisiensi pada biaya pestisida 

dapat mencerminkan penggunaan pestisida yang lebih selektif dan tepat sasaran, baik dari 

segi jenis maupun dosis, yang kemungkinan merupakan hasil dari penerapan prinsip 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa program pemberdayaan petani mampu meningkatkan efisiensi input 

melalui pelatihan dan adopsi teknologi tepat guna. Hal serupa juga dilaporkan oleh 

Permana (2023) dan Wakeyo & Elias (2023), yang menemukan bahwa petani yang 

tergabung dalam program pembinaan cenderung lebih efisien dalam penggunaan benih 

dan pestisida dibandingkan petani non-program. 

Komponen biaya tenaga kerja tetap tidak mengalami perubahan menunjukkan bahwa 

kebutuhan tenaga kerja dalam proses budidaya tidak banyak terpengaruh oleh adanya 

program PUMK. Namun, penurunan biaya panen yang signifikan sebesar 21,62% 

mengindikasikan adanya efisiensi yang dicapai dalam proses panen. Hal ini dapat 
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disebabkan oleh adopsi teknologi panen yang lebih efisien, seperti penggunaan alat panen 

mekanis atau peningkatan keterampilan petani dalam melaksanakan panen secara lebih 

cepat dan hemat biaya (Indrayanti et al., 2024). Efisiensi ini mencerminkan adanya 

perbaikan dalam sistem panen pasca intervensi PUMK. Sementara itu, pada komponen 

biaya tetap, biaya sewa lahan tetap tidak berubah, yang menunjukkan stabilitas harga 

sewa di lokasi penelitian atau keberlangsungan pola kepemilikan lahan yang sama.  

Di sisi lain, biaya penyusutan alat mengalami peningkatan yang sangat tajam, yaitu 

sebesar 113,93%, dari Rp766.870 menjadi Rp1.640.541. Kenaikan ini mencerminkan 

adanya penambahan atau pembaruan alat dan mesin pertanian setelah implementasi 

PUMK. Secara keseluruhan, total biaya usahatani mengalami kenaikan sebesar 5,08%, 

dari Rp14.616.439 menjadi Rp15.359.265. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat efisiensi pada beberapa komponen, penerapan PUMK mendorong peningkatan 

investasi dan biaya usaha tani secara keseluruhan, yang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap hasil dan pendapatan petani (Akedo et al., 2025). 

Hasil penelitian Samual (2018) menunjukkan bahwa program pemberdayaan petani 

melalui bantuan modal dan pelatihan manajemen usaha tani mendorong terjadinya 

peningkatan investasi alat dan sarana produksi pertanian. Meskipun terdapat peningkatan 

pada beberapa komponen biaya tetap seperti penyusutan alat dan biaya pemeliharaan, 

efisiensi tetap dicapai melalui penurunan biaya tenaga kerja dan peningkatan 

produktivitas. 

Tabel 3. Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Menerima 

PUMK peer Hektar per Musim Tanam 

Uraian 
Sebelum PUMK Sesudah PUMK 

(Rp/ha/MT) (Rp/ha/MT) 

Penerimaan 29.779.167             32.819.901  

Biaya  14.616.439   15.359.265  

Pendapatan  15.162.728   17.460.636  

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Penerimaan petani menunjukkan peningkatan sebesar 10,21% setelah mendapatkan 

dukungan melalui Program Usaha Mikro Kecil (PUMK), yang mencerminkan adanya 

peningkatan hasil produksi dan perbaikan kualitas output pertanian. Di sisi lain, total 

biaya usahatani mengalami kenaikan sebesar 5,08%, yang terutama disebabkan oleh 

peningkatan investasi pada input produksi, seperti benih, pupuk, dan sarana produksi 

lainnya. Namun demikian, peningkatan pendapatan bersih petani tercatat lebih tinggi, 

yakni sebesar 15,14%, yang menunjukkan bahwa kenaikan penerimaan lebih besar 

dibandingkan peningkatan biaya. Temuan ini mengindikasikan bahwa tambahan modal 

usaha dari PUMK tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas, tetapi juga 

berkontribusi terhadap efisiensi penggunaan input dan peningkatan profitabilitas 

usahatani secara keseluruhan. Dengan demikian, intervensi PUMK dapat dianggap efektif 

dalam memperkuat kapasitas ekonomi petani melalui mekanisme pembiayaan yang 

berkelanjutan dan berbasis pemberdayaan (Manunayaka, 2023). 

Hasil penelitian Mariyono (2019) menunjukkan bahwa pemberian modal usaha 

melalui program kredit mikro mampu meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan 

petani secara signifikan. Kenaikan pendapatan terutama disebabkan oleh meningkatnya 

efisiensi penggunaan input produksi dan adopsi teknologi budidaya yang lebih baik. 

Sejalan dengan penelitian Novandra (2025) bahwa petani yang mendapatkan akses 

pembiayaan memiliki efisiensi teknis yang lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak 
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memperoleh kredit. Modal tambahan digunakan untuk pembelian input berkualitas tinggi 

dan memperluas areal tanam. 

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk melihat perbedaan pendapatan antara kelompok 

petani penerima pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) dan petani non-PUMK. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa akses terhadap pembiayaan PUMK memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Pembiayaan tersebut 

memungkinkan petani meningkatkan investasi pada input produksi, seperti benih, pupuk, 

dan teknologi budidaya, sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas usahatani. 

Dampak ini tercermin dalam pendapatan bersih yang lebih tinggi pada kelompok petani 

penerima PUMK dibandingkan kelompok non-PUMK.Untuk detailnya dapat dilihat pada 

Tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4. Uji Statistik Peringkat (Ranks) 

 PUMK - non PUMK N Mean Rank Sum of Ranks 

Pendapatan 

Usahatani 

.00 (Non-PUMK) 60 53.80 3228.00 

1.00 (PUMK) 60 67.20 4032.00 

Total 120   

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk menguji perbedaan karakteristik dari dua 

sampel yang saling bebas (independent) (Emerson, 2023). Analisis berikut dilakukan 

untuk membandingkan pendapatan usahatani antara kelompok petani yang menerima 

pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) dan yang tidak menerima pembiayaan 

tersebut. Hasil uji menunjukkan bahwa petani yang tergolong dalam kelompok PUMK 

memiliki rata-rata peringkat pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani 

non-PUMK (Utobo et al., 2023). Perbedaan ini mencerminkan adanya potensi pengaruh 

positif dari akses pembiayaan terhadap peningkatan pendapatan usahatani. 

Pada uji statistik peringkat (ranks), karena rata-rata ranking petani penerima PUMK 

(67,20) lebih besar daripada rata-rata ranking petani non-penerima PUMK (53,80), maka 

dapat dikatakan bahwa pendapatan usahatani petani penerima PUMK lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan usahatani petani non-penerima PUMK. Hasil ini didukung 

dengan hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai p = 0,035 yang lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam pendapatan 

usahatani padi antara petani yang menerima PUMK dan non-penerima PUMK. Dengan 

demikian, program PUMK terbukti berkontribusi secara positif terhadap peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan petani padi. Peningkatan pendapatan pada kelompok 

PUMK dapat dikaitkan dengan peningkatan daya beli petani terhadap sarana produksi, 

yang memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan potensi lahan, mengelola risiko 

produksi, serta memperluas skala usaha tani. Hal ini sejalan dengan teori pembangunan 

ekonomi berbasis pemberdayaan, di mana intervensi pembiayaan berfungsi sebagai 

katalisator dalam mempercepat transformasi produktivitas dan kesejahteraan petani kecil 

(Alawode, 2025). Untuk detailnya data dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Uji Mann-Whitney U 

 Pendapatan Petani 

Mann-Whitney U 1398.000 

Wilcoxon W 3228.000 

Z -2.110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .035 

a. Grouping Variable: PUMK and non-PUMK 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rasmikayati et al. 

(2020), dimana akses modal dari lembaga keuangan dapat membantu petani dalam 

menjalankan usahatani mereka, terutama dalam pengadaan input produksi. Azita et al. 

(2019) juga mengungkapkan bahwa petani yang menerima dana bantuan sosial dari 

LDPM (Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat) memiliki pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan petani non-LDPM.  Suhartini & Sudarwati (2020) dalam penelitiannya 

terkait analisis perbedaan pendapatan petani yang menerima kredit dengan yang tidak 

menerima kredit juga mengungkapkan bahwa pendapatan petani jeruk yang menerima 

kredit lebih besar dibandingkan dengan pendapatan petani jeruk yang tidak menerima.  

Strategi Pengembangan Program PUMK 

Pemetaan SWOT ini menjadi dasar perumusan strategi PUMK yang responsif, tepat 

sasaran, dan berorientasi pada keberlanjutan. Strategi yang dihasilkan diharapkan tidak 

hanya memperkuat posisi perusahaan sebagai mitra pembangunan pertanian, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Dengan demikian, program 

PUMK dapat berkembang secara sinergis dan terukur. Untuk detailnya pemetaan 

berbagai macam strategi dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Analisis SWOT 

                 Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Strengths: 

1. PT Pusri Memberikan 

Akses Modal dengan 

proses cepat. 

2. Pendampingan intensif 

internal dari survei 

hingga pencairan. 

3. Peningkatan Kapasitas 

produksi. 

4. Informasi mudah, cepat, 

transparan dan mudah 

terjalin komunikasi 

antara pihak PT Pusri 

dengan petani. 

5. Adanya peningkatan 

usaha petani dan 

kenaikan ekonomi lokal. 

6. Kredit bunga ringan, 

musiman dan proses 

mudah serta cepat. 

 

Weaknesses: 

1. Minimnya informasi 

pasar di Tingkat petani 

yang tidak bermitra 

dengan PT PUSRI. 

2. Memiliki 

ketergantungan modal  

dengan PT PUSRI, 

disisi lain akses ke 

Bank lebih sulit. 

3. Kemampuan 

manajerial minim dan 

perlu peningkatan. 

 

Opportunities: 

1. Dukungan hukum PT 

Pusri mempermudah 

akses petani, legalitas dan 

bersinergi. 

2. Ekonomi petani 

meningkat, pendapatan 

bertambah, adanya 

peluang perluasan usaha 

terbuka. 

Strategi S-O: 

1. Memperkuat kemitraan 

melalui pendampingan 

intensif dan dukungan 

hukum (S2,S4 dan 

O1,O5) 

2. Mengembangkan 

produk kredit musiman 

dengan proses mudan 

dan transparan untuk 

memperluas usaha 

Strategi W-O: 

1. Meningkatkan akses 

informasi pasar bagi 

petani yang belum 

bermitra (W1 dan 

O1,O5) 

2. Diversifikasi sumber 

modal dan 

peningkatan kapasitas 

manajerial petani 

(W2,W3 dan O3,O4) 
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Strategi Strength–Opportunity (S-O)  

Strategi Strength–Opportunity (S-O) bertujuan memaksimalkan kekuatan internal PT 

Pusri untuk memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Dengan akses modal yang cepat, 

pendampingan intensif, dan sistem komunikasi yang efektif, PT Pusri dapat memperkuat 

pola kemitraan dengan petani melalui pendampingan hukum dan penguatan kelembagaan 

(Amanah et al., 2021). Hal ini selaras dengan arah kebijakan pemerintah yang 

mempermudah legalitas pelaku usaha tani (Grabs & Carodenuto, 2021). Selain itu, PT 

Pusri dapat mengembangkan produk kredit musiman dengan bunga ringan dan proses 

sederhana untuk menjawab peluang meningkatnya pendapatan petani serta mendukung 

kebijakan pro-pembiayaan (Valujeva et al., 2023). Upaya lain yang dapat dilakukan 

adalah peningkatan kapasitas produksi petani melalui pelatihan teknis dan penyediaan 

informasi secara terbuka, yang diperkuat melalui kolaborasi strategis dengan petani dan 

lembaga pendukung lainnya (Osumba et al., 2021). 

 

 

3. Kebijakan mayoritas 

mendukung, pro rakyat 

dan mempermudan 

pinjaman serta usahatani. 

4. Dukungan PT Pusri 

dianggap kuat dan 

konsisten. 

5. Adanya kolaborasi dan 

kemitraan yang baik 

antara PT Pusri dan 

Petani. 

 

petani (S1,S6 dan 

O2,O3) 

3. Meningkatkan kapasitas 

produksi petani melalui 

program pelatihan dan 

informasi cepat (S3, S4 

dan O4, O5) 

3. Memperkuat 

kemitraan untuk 

memanfaatkan 

peluang ekonomi 

kebijakan pro rakyat 

(W1,W3 dan O2,O5) 

Threats: 

1. Akses teknologi terbatas, 

belum dirasakan merata 

oleh petani, terlebih bagi 

petani. 

2. Pembiayaan dari 

Lembaga keuangan yang 

lain masih sangat sulit dan 

tidak ada pendampingan. 

Strategi S-T: 

1. Mengoptimalisasikan 

akses modal dan 

pendampingan untuk 

mengatasi keterbatasan 

teknologi petani 

(S1,S2,S4 dan T1). 

2. Memfasilitasi alternatif 

pembiayaan dengan 

pendampingan yang 

terintegrasi dengan 

lembaga keuangan 

eksternal (S6, S2 dan 

T2). 

3. Menggunakan 

peningakatan kapasitas 

produksi untuk 

mengurangi dampak 

ancaman tekologi dan 

pembiayaan (S3, S5 dan 

T1,T2). 

Strategi W-T: 

1. Membangun sistem 

informasi pasar 

terintegrasi untuk 

petani non-mitra (W1 

dan T1). 

2. Meningkatkan literasi 

keuangan dan 

manajerian petani 

untuk mengurangi 

ketergantungan modal 

(W2,W3 dan T2). 

3. Membangun 

kemitraan strategi 

dengan lembaga 

teknologi dan 

keuangan (W2,W3 

dan T1,T2). 
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Strategi Weakness–Opportunity (W-O)  

Sementara itu, strategi Weakness–Opportunity (W-O) diarahkan untuk mengatasi 

kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal yang tersedia (Mardiyana et 

al., 2022). Keterbatasan informasi pasar di tingkat petani non-mitra dapat ditangani 

dengan mengembangkan sistem informasi berbasis lokal atau teknologi digital sederhana 

yang mengandalkan kolaborasi kelembagaan dan dukungan regulasi (Gaynor, 2022). 

Ketergantungan petani pada modal dari PT Pusri serta rendahnya kemampuan manajerial 

dapat dikurangi melalui diversifikasi sumber pembiayaan, seperti kerja sama dengan 

lembaga keuangan lain, serta pelatihan manajerial secara bertahap (Lestari, 2024). 

Strategi ini juga dapat diperkuat dengan membangun kemitraan bersama instansi 

pemerintah dan lembaga swasta untuk mendukung perluasan usaha tani dan menyediakan 

pendampingan usaha yang lebih menyeluruh (Danladi et al., 2023). 

Strategi Strength–Threat (S-T)  

Strategi Strength–Threat (S-T) menekankan pada pemanfaatan kekuatan internal 

untuk mengantisipasi dan mengatasi ancaman eksternal (Connelly & Shi, 2022). 

Tantangan seperti terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian modern dapat dijawab 

melalui optimalisasi akses modal serta sistem pendampingan internal yang dimiliki PT 

Pusri (Santoso et al., 2023). Salah satu pendekatan konkret adalah dengan menyediakan 

skema kredit untuk alat pertanian dan menyelenggarakan pelatihan langsung di lapangan 

guna meningkatkan adopsi teknologi (Osumba et al., 2021). Di samping itu, kendala 

dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan lain dapat diatasi dengan 

membangun skema pembiayaan alternatif bersama koperasi, bank, atau platform fintech 

pertanian (Rayhan et al., 2024). Peningkatan efisiensi produksi dan pengolahan hasil 

pertanian juga menjadi kunci untuk mengurangi dampak dari keterbatasan teknologi dan 

pembiayaan. 

Strategi Weakness–Threat (W-T)  

Strategi Weakness–Threat (W-T) merupakan langkah antisipatif dalam mengurangi 

kelemahan internal sambil menghadapi berbagai potensi ancaman dari luar (Barbera et 

al., 2021). Minimnya informasi pasar dan keterbatasan akses teknologi pada petani non-

mitra dapat ditangani dengan membangun sistem informasi pasar terintegrasi yang dapat 

menjangkau petani secara langsung menggunakan media sederhana seperti grup 

WhatsApp, SMS broadcast, atau portal petani berbasis lokal (Christopher & Brummer, 

2024). Untuk mengurangi ketergantungan terhadap modal dan meningkatkan daya saing, 

peningkatan literasi keuangan serta kapasitas manajerial sangat penting dilakukan melalui 

pelatihan intensif, mentoring, dan penyajian studi kasus nyata. Di samping itu, kolaborasi 

strategis dengan lembaga teknologi dan lembaga keuangan lokal perlu diperkuat guna 

menyediakan pendampingan, teknologi tepat guna, serta memperluas akses pendanaan 

bagi petani (Kayongo & Mathiassen, 2023). Strategi ini menjadi pondasi penting dalam 

memperkuat program PUMK agar lebih tangguh, inklusif, dan berkelanjutan ke 

depannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Adapun beberapa kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Program PUMK PT Pupuk Sriwidjaja Palembang secara umum mendapatkan persepsi 

yang sangat positif dari petani, baik dari aspek ketertarikan, kemudahan akses, pemanfaatan 

manfaat ekonomi, maupun ketepatan pelaksanaan, yang menunjukkan bahwa program ini 
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telah berjalan efektif, responsif, dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas 

usaha serta kesejahteraan penerima manfaat (petani). 

2. Program PUMK terbukti meningkatkan pendapatan petani padi di Kecamatan Muara 

Sugihan meskipun terjadi kenaikan biaya produksi. Investasi yang dilakukan, terutama 

pada pupuk dan alat pertanian, mendorong efisiensi dan peningkatan hasil. Uji statistik juga 

menunjukkan perbedaan signifikan pendapatan antara petani penerima dan non-penerima 

PUMK. 

3. Pendekatan strategi S-O, W-O, S-T, dan W-T dalam pengembangan Program PUMK PT 

Pusri membantu menciptakan program yang lebih responsif dan berdaya guna. Dengan 

memanfaatkan kekuatan perusahaan dan peluang eksternal, serta mengatasi kelemahan dan 

ancaman, PT Pusri mampu meningkatkan akses petani terhadap pembiayaan, teknologi, 

informasi pasar, dan penguatan kelembagaan, sehingga memperkuat kemandirian dan daya 

saing usaha tani secara berkelanjutan. 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Agar keberhasilan program dapat berkelanjutan dan berdampak jangka panjang, 

disarankan agar PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menambahkan komponen pendampingan 

usaha secara berkala dan penguatan kapasitas manajerial bagi penerima, guna mendukung 

pengembangan usaha yang lebih strategis dan adaptif terhadap dinamika pasar. 

2. Agar dampak PUMK lebih optimal, perlu disertai pendampingan teknis dan manajerial 

bagi petani agar penggunaan dana lebih efektif dan usaha tani berkelanjutan.  

3. PT Pusri perlu memperkuat kemitraan lintas sektor, terutama dengan lembaga keuangan, 

penyedia teknologi, dan pemerintah daerah, untuk memperluas jangkauan program dan 

mempercepat peningkatan kapasitas petani. Pendekatan kolaboratif ini akan memperkuat 

ekosistem pendukung petani, mengurangi ketergantungan pada perusahaan, dan 

mendorong pertumbuhan usaha tani yang lebih mandiri dan berdaya saing. 
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